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Abstract 
This study aims to determine the relationship between learning independence and the 
achievement of cognitive evaluation of students of class XII IPS in SMA 3 Pontianak. The 
research method used is correlational with quantitative research. The research sample used in 
the study was class XII IPS 3 by using Purposive Sampling or samples carried out based on 
specific goals. The data used is a questionnaire to find out the independence of learning and 
documentation to find out the achievements of cognitive evaluation through the results of the 
final evaluation of the odd semester of the 2018/2019 academic year. The results showed that 
there was a significant relationship between variables X and Y variables. This was evidenced by 
the results of the calculation of the t test of 2.132, while in t table 1.69092 at the significance 
level of 5% which means that Ha is accepted. Product moment correlation value is 0.343. While 
the linear regression coefficient is obtained at 0.600 and the coefficient of determination is 
11.8%. Meanwhile, the remaining 88.2% is a factor that has a relationship with the Y variable 
from other factors not examined by the researcher. 
 




Pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Setiap warga 
negara Indonesia wajib mendapatkan 
pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan yang 
terkandung dalam UUD 1945 Pasal 31 
Tentang Pendidikan dan Kebudayaan. 
Kualitas pembelajaran dapat dimaknai 
dengan tingkat pencapaian tujuan 
pembelajaran. Pencapaian tujuan tersebut 
berkaitan dengan peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan serta pengembangan sikap 
dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras 
dengan pengembangan kurikulum dari KTSP 
kedalam Kurikulum  2013. Kurikulum 2013 
lebih menekankan peserta didik mencari tahu 
dan peserta didik adalah pusat pembelajaran. 
Misalnya, dengan memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 
menemukan sendiri informasi dan 
mengaplikasikannya guna mengoptimalkan 
pembelajaran bagi peserta didik. Oleh karena 
itu, peserta didik perlu meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui aspek 
kemandirianbelajar. 
Kemandirian belajar adalah aktivitas 
kesadaran peserta didik mau belajar tanpa 
paksaan dari lingkungan sekitar dalam 
rangka mewujudkan pertanggungjawaban 
sebagai seorang pebelajar dalam menghadapi 
kesulitan belajar. Peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar yang tinggi akan 
berusaha untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh pendidik dengan kemampuan 
yang dimilikinya sendiri. Sehingga, akan 




Menurut Moore (dalamRusman, 
2014:365) “Kemandirian belajar peserta didik 
adalah sejauh mana dalam proses pembelajaran 
itu peserta didik dapat ikut menentukan tujuan, 
bahan dan pengalaman belajar, serta evaluasi 
pembelajarannya”. 
Menurut Muhibbin Syah (2014:65) 
“individu dapat mengembangkan 
pengetahuannya sendiri. Artinya adalah 
pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu 
dapat dibentuk oleh individu sendiri melalui 
proses interaksi yang berkesinambungan 
dengan lingkungan”. Sehingga, individu 
mampu beradaptasi dan mengorganisasikan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
dalam struktur kognitifnya, pengetahuan, 
wawasan dan pemahamannya.  Atau dengan 
kata lain, individu dapat pintar dengan belajar 
sendiri dari lingkungannya. 
Peserta didik tidak hanya belajar di 
lingkungan sekolah, tapi juga perlu 
meningkatkan kemampuan kognitifnya di luar 
jam pelajaran sekolah, salah satunya belajar di 
rumah karena jam pelajaran disekolah 
memiliki alokasi waktu yang relative singkat 
dimana 1 jam pelajaran memiliki durasi waktu 
45 menit. Sehingga, peserta didik perlu 
mengulangi pembelajaran yang ada di sekolah 
melalui kemandirian belajar guna 
meningkatkan capaian evaluasi kognitifnya. 
Belajar atas kemauan sendiri tanpa ada 
paksaan dari pihak lain tentunya akan 
memberikan efek yang lebih baik dalam hal 
ingatan akan pengetahuan yang dipelajari. 
Serta dengan kemandirian belajar peserta didik 
akan mendapatkan pengetahuan yang begitu 
luas tanpa ada batasan, serta dapat 
mengevaluasi kemampuan diri sendiri, agar 
terus menjadi lebih baik. 
Adapun pertimbangan peneliti 
mengambil permasalahan ini diantaranya 
adalah factor pengalaman pada saat 
melaksanakan kegiatan PPL di SMA 
Negeri 3 Pontianak pada tahun akademik 
2018/2019 semester ganjil.  Pada saat 
masuk kedalam kelas masih terdapat 
beberapa peserta didik  yang masih belum 
memiliki kemandirian belajar yang dapat 
ditunjukkan dengan adanya kurang inisiatif 
atau keinginan peserta didik dalam 
bertanya seputar materi pembelajaran yang 
belumdipahami, masih lemahnya 
pemanfaatan penggunaan teknologi untuk 
sarana sumber belajar dan masih terdapat 
tingkat jawaban yang sama pada saat 
menyelesaikan tugas serta masih 
rendahnya capaian evaluasi kognitif 
pesertadidik. 
MenurutDewiSalmahPrawiradilaga 
(2015:119) seseorang mau belajar bukan 
karena ada seorang pengajar melainkan karena 
ia merasa dan berpikir bahwa ia harus belajar. 
Dalam hal ini, arahan dari pengajar atau 
menunggu pengajar menyajikan materi 
bukanlah suatu sikap yang diharapkan dapat 
mendukung proses belajar.   
Pesertadidik  yang bersifat pengarahan 
diri (self directed learning)  biasanya memiliki 
kebiasaan: (1) Mandiri, tidak menunggu 
diarahkan orang lain dalam hal ini peserta 
didik memiliki motivasi atau keinginan pribadi 
yang kuat serta memahami perkembangan 
teknologi (2) Mampu melaksanakan refleksi 
diri atau evaluasi diri dengan baik, ia tahu 
kekurangan, keterbatasan atau kelemahannya 
sebagai peserta didik dan pribadi. Ia mampu 
mengatasi segala keterbatasannya. (3) Belajar 
tanpa batas waktu, atau tidak terjadwal, kapan 
saja seandainya belajar dirasakan perlu. (4) 
Belajar di mana saja, tidak perlu lokasi tertentu 
seperti ruang kelas. (5) Rasa ingin tahu yang 
tinggi, seandainya ada kesulitan, peserta didik 
mampu menangani sendiri tanpa menunggu 
bantuan dari pengajar atau paling tidak 
berusaha sendiri terlebih dahulu sebelum 
ditangani oleh pengajar. 
Menurut Muhibbin Syah (2014:139) 
Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat 
keberhasilan peserta didik mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam sebuah program. 
Arifin (2013:5) mengemukakan bahwa pada 
hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang 
sistematis dan berkelanjutan untuk 
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari pada 
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan criteria 
tertentu dalam rangka mengambil suatu 
keputusan.Penilaian  Tengah Semester dan 
Penilaian Akhir Semester yang dulu disebut 
THB (Tes Hasil Belajar) dan TPB (Tes
3 
 
Prestasi Belajar) adalah alat-alat ukur 
yang banyak digunakan untuk menentukan 
taraf keberhasilan sebuah proses belajar-
mengajar atau untuk menentukan taraf 
keberhasilan sebuah program pengajaran. 
Menurut Zainal Arifin (2013: 19) fungsi 
evaluasi adalah untuk perbaikan dan 
pengembangan system pembelajaran dan untuk 
akreditasi pada proses pembelajaran yang ada. 
Menurut Muhibbin Syah (2014:83) 
sekurang-kurangnya ada dua macam 
kecakapan kognitf peserta didik yang amat 
perlu dikembangkan segera khususnya oleh 
pendidik, yakni: 1) strategi belajar memahami 
isi materi pelajaran; 2) strategi meyakini arti 
penting isi materi pelajaran dan aplikasinya 
serta menyerap pesan-pesan moral yang 
terkandung dalam materi pelajaran tersebut. 
Tanpa pengembangan dua macam kecakapan 
kognitif ini, agaknya peserta didik sulit 
diharapkan mampu mengembangkan ranah 
afektif  dan psikomotoriknya sendiri. 
Strategi adalah sebuah istilah popular 
dalam psikologi kognitif, yang berarti prosedur 
mental yang berbentuk tatanan tahapan yang 
memerlukan alokasi upaya-upaya yang bersifat 
kognitif dan selalu dipengaruhi oleh pilihan-
pilihan kebiasaan belajar peserta didik. 
Pilihan-pilihan kebiasaan belajar ini secara 
global terdiri atas: 1) menghafal prinsip-prinsip 
yang terkandung dalam materi; 
2)mengaplikasikan prinsip-prinsip materi.  
Preferensi kognitif yang pertama pada 
umumnya timbul karena dorongan luar (motif 
ekstrinsik) yang mengakibatkan peserta didik 
menganggap belajar hanya sebagai alat 
pencegah ketidaklulusan atau ketidaknaikkan. 
Aspirasi yang dimilikinya pun bukan ingin 
menguasai materi secara mendalam, melainkan 
sekadar asal lulus atau naik kelas. Sebaliknya, 
preferensi kognitif yang kedua biasanya timbul 
karena dorongan dari dalam diri peserta didik 
sendiri (motif instrinsik), dalam arti peserta 
didik tersebut memang tertarik dan 
membutuhkan materi-materi pelajaran yang 
disajikan gurunya.  Oleh karenanya, peserta 
didik ini lebih memusatkan perhatiannya untuk 
benar-benar memahami dan juga memikirikan 
cara menerapkannya.  Untuk mencapai aspirasi 
ini, ia memotivasi dirinya sendiri agar 
memusatkan perhatiannya pada aspek 
signifikansi materi dan menghubungkannya 
dengan materi-materi lain yang relevan.  Jadi, 
mengaplikasikan materi tidak selalu berarti 
dalam bentuk pelaksanaan dalam kehidupan 
nyata di luar sekolah, meskipun ada beberapa 
jenis materi yang memerlukan atau dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tugas pendidik dalam hal ini ialah 
menggunakan pendekatan mengajar yang 
memungkinkan para peserta didik 
menggunakan strategi belajar yang berorientasi 
pada pemahaman yang mendalam terhadap isi 
materi pelajaran. Seiring dengan upaya ini, 
pendidik juga diharapkan mampu menjauhkan 
para peserta didik dari strategi dan preferensi 
akal yang hanya mengarah keaspirasi asal naik 
atau lulus. Kepada para peserta didik 
seyogianya dijelaskan contoh-contoh dan 
peragaan sepanjang memungkinkan agar 
mereka memahami signifikansi materi dan 
hubungannya dengan materi-materi lain. 
Kecuali itu, guru juga sangat diharapkan 
mampu menjelaskan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam materi yang diajarkan, 
sehingga keyakinan para peserta didik terhadap 
faedah materi tersebut semakin tebal dan pada 
gilirannya kelakuan akan mengembangkan dan 
mengaplikasikannya dalam situasi yang 
relevan.  
Selanjutnya, pendidik juga dituntut untuk 
mengembangkan kecakapan kognitif peserta 
didik dalam memecahkan masalah dengan 
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya 
dan keyakinan-keyakinan terhadap pesan-
pesan moral atau nilai yang terkandung dan 
menyatu dalam pengetahuannya.  Seiring 
dengan upaya ini, pendidik diharapkan tak 
bosan-bosan melatih penggunaan procedural 
knowledge (pengetahuan tentang cara 
melakukan sesuatu) yang relevan dengan 
pengetahuan normatif  yang ia ajarkan. 
Menurut Muhibbin Syah (2014:152) 
mengukur keberhasilan peserta didik yang 
berdimensi kognitif dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, baik dalam bentuk test tertulis 
maupun tes lisan dan perbuatan. Karena 
semakin membengkanya jumlah peserta didik  
disekolah-sekolah, tes lisan dan perbuatan 
hamper tak pernah digunakan lagi. Alasan lain 
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Mengapa tes lisan khususnya kurang mendapat 
perhatian ialah karena pelaksanaanya 
berhadapan langsung. 
Dampaknegatif yang tak jarang muncul 
akibat test yang berhadapan langsung itu, ialah 
sikap dan perlakuan yang subjektif dan kurang 
adil, sehingga soal yang diajukan tingkat 
kesukarannya berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Disatu pihak ada peserta didik yang 
diberi soal yang mudah dan terarah (sesuai 
topik) sedangkan di pihak lain ada pula peserta 
didik yang ditanya masalah yang sukar bahkan 
terkadang tidak relevan dengan topik. 
Untuk mengatasi masalah subjektivitas 
itu, semua jenis tes tertulis baik yang 
berbentuk subjektif maupun yang berbentuk 
objektif (kecuali tes B-S), seyogianya dipakai 
sebaik-baiknya oleh para pendidik. Namun 
demikian, apabila pendidik menghendaki 
informasi yang lebih akurat mengenai 
kemampuan kognitif peserta didik, tes B-S 
sebaiknya tidak digunakan. Mengukur tingkat 
keberhasilan evaluasi kognitif peserta didik 
dapat menggunakan bentuk test, test yang 
digunakan harus sesuai dengan kompetensi 
peserta didik dan objektif. Sehingga, dapat 
dijadikan tolak ukur mengetahui 
perkembangan kemampuan kognitifnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 
korelasional, karena penelitian ini mengkaji 
masalah keterhubungan untuk menentukan 
apakah ada suatu korelasi antara dua atau lebih 
variabel-variabel kuantitatif.  Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif karena data yang diteliti 
berupa angka-angka dan kemuadian dianalisis 
secara kuantitatif yaitu dalam bentuk analisis 
statistik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XII IPS  di SMA Negeri 3 
Pontianak yang berjumlah 106 peserta 
didik.Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling atau sampling 
dengan maksud tertentu. Menurut Sudaryono 
(2016:131) menyatakan bahwa, “Purposive 
Sampling adalah teknik pemilihan sampel yang 
bertitik tolak pada penelitian pribadi peneliti 
yang menyatakan bahwa sampel yang dipilih 
benar-benar representatif”.Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Kelas 
XII IPS 3 yang berjumlah 36 peserta didik. 
Alasan utama yang mendorong peneliti 
mengambil sampel di Kelas XII IPS 3 
dikarenakan peneliti memiliki pengetahuan 
yang memadai mengenai karakteristik anggota 
populasi. 
Peneliti mengambil data dari hasil 
Penilaian Akhir Semester Tahun Akademik 
2018/2019 untuk Semester Ganjil. Berdasarkan 
data yang diperoleh dapat ditunjukkan dengan 
masih rendahnya capaian evaluasi kognitif 
peserta didik di Kelas XII IPS 3 yang 
ditunjukkan dengan hanya 1 Pesertadidik yang 
tuntas dan 35 Peserta didik yang tidak tuntas 
dengan persentase rata-rata nilai 52,29. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
harus dicapai adalah 76. 
Peneliti menemukan bahwa pada saat 
mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) di 
Kelas XII IPS 3 memiliki jawaban yang sama 
untuk masing-masing peserta didik dengan 
memperoleh nilai yang sangat baik, Akan 
tetapi,  pada saat dilakukan evaluasi, misalnya 
pada saat evaluasi sumatif peserta didik di 
Kelas XII IPS 3 memiliki capaian evaluasi 
yang masih dibawah KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa rendahnya kemandirian 
belajar dilihat dari refleksi diri/evaluasi diri 
peserta didik. 
Peneliti menemukan bahwa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung peserta didik 
di Kelas XII IPS 3  masih kurang inisiatif atau 
keinginan peserta didik bertanya seputar materi 
pembelajaran yang belum dipahami. Hal 
tersebut dapat disebabkan perilaku peserta 
didik yang belum memusatakan perhatiannya 
pada pembelajaran dan mengembangkan 
kemampuan belajar atas kemauan sendiri 
untuk mendorong peningkatan prestasi 
akademisnya. 
Peneliti menemukan bahwa masih lemahnya 
pemanfaatan sarana teknologi informasi untuk 
sumber belajar di Kelas XII IPS 3. Teknologi 
informasi sebagian besar hanya digunakan 
sebagai sarana hiburan atau bermain game, 
serta chatting. Hal ini dapat diketahui dari 
hasil penemuan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dimana pendidik menyarankan 
untuk mencari sumber materi di internet akan
5 
 
Tetapi sebagain besar menggunakannya hanya 
untuk sarana chatting saja dan diberikan sanksi 
berupa penyitaan alat informasi dan 
telekomunikasi (handphone) tersebut. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung dan teknik dokumentasi. 
Kuisioner merupakan instrument pengumpulan 
data yang efisien dalam suatu penelitian. 
Menurut Sujarweni (2014:75) mengatakan 
bahwa “Kuisioner merupakan teknik data yang 
dilakukan dengan cara member seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
para responden untuk dijawab”. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket yaitu untuk mengukur tingkat 
kemandirian belajar peserta didik dan data 
nilai penilaian akhir semester mata pelajaran 
ekonomi Kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Pontianak  khususnya Kelas XII IPS 3.  
Lembar pertanyaan atau pernyataan yang 
harus dijawab responden. Pada penelitian ini 
menggunakan angket tertutup yang berisi 
pernyataan yang akan diisi oleh peserta didik 
mengenai aspek kemandirian belajar yang 
dalam penelitian ini terdiri dari lima indicator 
diantaranya adalah keadaan belajar secara 
berkesinambungan, motivasi, melek teknologi, 
rasa ingin tahu yang tinggi, dan refleksi 
diri/evaluasi diri. Lembar dokumentasi untuk 
memperoleh data lapangan dari tempat 
penelitian. Pada penelitian ini data yang 
diperoleh adalah data hasil Penilaian Akhir 
Semester Tahun Akademik 2018/2019 untuk 
Semester Ganjil yang khusus untuk Kelas XII 
IPS 3 dikarenakan sampel yang digunakan 
adalah pada kelas tersebut.  Teknik ini 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan dengan cara mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang menjadi pendukung 
dalam penelitian ini. Penelitian ini 
mengumpulkan perolehan nilai Penilaian 
Akhir Semester mata pelajaran ekonomi Kelas 
XII IPS SMA Negeri 3 Pontianak, khususnya 










Tabel 1. KemandirianBelajar 
No Indikator Diperoleh Aktual % 
1 KeadaanBelajar 275 540 50.93% 
2 Motivasi 633 900 70.33% 
3 MelekTeknologi 133 180 73.89% 
4 Rasa InginTahu 334 540 61.85% 
5 EvaluasiDiri 423 720 58.75% 
 Jumlah 1798 2880 62.43% 
Berdasarkan tabel tersebut mengenai 
kemandirian belajar peserta didik kelas XII 
IPS 3 SMA Negeri 3 Pontianak untuk setiap 
aspek variabelnya mencapai skor 1798 dari 
total 2880, dengan presentase 62.43%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar peserta didik kelas XII 
IPS 3 SMA Negeri 3 Pontianak termasuk 
kategori “Cukup Baik”. 
Berdasarkan tabel tersebut mengenai 
kemandirian belajar peserta didik kelas XII 
IPS 3 SMA Negeri 3 Pontianak untuk setiap 
aspek variabelnya mencapai skor 1798 dari 
total 2880, dengan presentase 62.43%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar peserta didik kelas XII 
IPS 3 SMA Negeri 3 Pontianak termasuk 
kategori “Cukup Baik”. 
2. DeskripsiVariabelTerikat 




27-35 2 2 
36-44 7 9 
45-53 15 24 
54-62 2 26 
63-71 5 31 
72-80 5 36 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa capaian evaluasi kognitif peserta didik 
XII IPS 3 tidak ada yang memperoleh kategori 
A dan B atau belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 31 Peserta didik 
memiliki capaian evaluasi kognitif < 72 dan 
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hanya 5 peserta didik memiliki capaian 
evaluasi kognitif> 72.  
3. Hubungan Kemandirian Belajar Dengan 
Capaian Evaluasi Kognitif 
















1 .343a .118 .092 12.39
402 
a.Predictors: (Constant), KemandirianBelajar 
Menunjukkan bahwa nilai R adalah 
symbol dari koefisien. Pada tabel diatas nilai 
korelasi adalah 0.343. Nilai ini dapat 
diinterpretasikan sebagai hubungan kedua 
variabel penelitian. Melalui tabel diatas juga 
diperoleh nilai R Square atau Koefisien 
Determinasi (KD) yang menunjukkan bahwa 
model regresi yang dibentuk oleh interaksi 
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD 
yang diperoleh adalah 11.8%. Sehingga, dapat 
ditafsirkan bahwa variabel X memiliki hubungan 
dengan variabel Y sebesar 11.8%. 
Tabel 4. Coefficientsa 
Hasil perhitungan koefisien regresi 
sederhana diatas memperlihatkan nilai 
koefisien konstanta adalah sebesar 22.579. 
Koefisien variabel bebas 0.600. Sehingga, 
diperoleh persamaan regresi Y = 22.579 + 
0.600X. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai konstantanya sebesar 
22.579 Secara matematis, nilai konstanta ini 
menyatakan bahwa pada saat kemandirian 
belajar 0, maka capaian evaluasi kognitif 
22.579. Selanjutnya nilai positif sebesar 0.600 
yang terdapat pada koefisien regresi variabel 
bebas menggambarkan bahwa arah hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat 
adalah searah, dimana setiap kenaikan satu 
satuan kemandirian belajar akan menyebabkan 
kenaikan capaian evaluasi kognitif 0.600. 
Kemudian jika dilihat dari hasil t hitung 
adalah sebesar 2.132, dimana dalam 
pengambilan keputusan memperlihatkan 
bahwa t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan t 
hitung < t tabel Ha diterima. Jumlah t tabel 
dari penelitian ini sebesar 2.034 yang diperoleh 
dari pencarian dengan rumus excel. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa t hitung> t tabel 
maka Ho ditolak dan nilai Signifikansi 
berdasarkan tabel diatas adalah 0.040 yang 
menunjukkan bahwa signifikansi < 0.05. 
Sehingga, dapat disimpulkan terdapat 
Hubungan antara kemenadirian belajar dengan 
capaian evaluasi kognitif.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan data penelitian kemandirian 
belajar peserta didik kelas XII IPS dalam hal 
ini menggunakan data  keseluruhan peserta 
didik kelas XII IPS 3 menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan masuk kedalam kategori 
“Cukup Baik” sebesar 62.43% yaitu masuk 
pada rentang nilai 60-75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan 
kemandirian belajar dalam diri peserta didik 
agar memperoleh hasil akademis yang optimal. 
Berdasarkan persentase yang diperoleh, 
maka dapat diinterprestasikan dan 
diklasifikasikan sesuai dengan tabel 
pengolahan kemandirian peserta didik yang 
disesuaikan dengan tolak ukur persentase 
menurut Ngalim Purwanto (2010:103)  
86 – 100 % = sangat baik 
76 – 85 % = baik 
60 – 75 % = cukup baik 
55 – 59 % = kurang 
≤ 54 % = kurang sekali 
Aspek keadaan belajar secara 
berkesinambungan memilikiskorsebesar 275 
dari total skorsebesar 540 denganpersentase 
50.93%. Ini menunjukkan bahwa kemandirian 
belajar dilihat dari aspek tersebut tergolong 
kurang sekali pada diri peserta didik kelas XII 
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Aspek motivasi memiliki skor sebesar 633 
dari total skor sebesar 900, dengan persentase 
70.33%. Ini menunjukkan bahwa kemandirian 
belajar pada aspek tersebut cukup baik pada 
diri peserta didik kelas XII IPS 3 SMA Negeri 
3 Pontianak. 
Aspek melek teknologi memiliki skor 
sebesar 133 dari total skor sebesar 180, dengan 
persentase 73.89%. Ini menunjukkan bahwa 
kemandirian belajar pada aspek tersebut cukup 
baik pada diri peserta didik kelas XII IPS 3 
SMA Negeri 3 Pontianak. 
Aspek rasa ingin tahu yang tinggi 
memiliki skor sebesar 334 dari total skor 
sebesar 540, dengan persentase 61.85%. Ini 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar pada 
aspek tersebut cukup baik pada diri peserta 
didik kelas XII IPS 3 SMA Negeri 3 
Pontianak. 
Aspek evaluasi diri/refleksi diri memiliki 
skor sebesar 423 dari total skor sebesar 720, 
dengan persentase 58.75%. Ini menunjukkan 
bahwa kemandirian belajar  pada aspek 
tersebut kurang sekali pada diri peserta didik 
Kemudian dilihat dari capaian evaluasi 
kognitif peserta didik kelas XII IPS 3 dalam 
hal ini menggunakan data keseluruhan peserta 
didik kelas XII IPS 3 menunjukkan seluruh 
peserta didik tidak ada yang memperoleh nilai 
A dan B dengan melihat berdasarkan interval 
predikat berdasarkan criteria ketuntasan 
minimal (kkm).  Sebanyak 31 peserta didik 
memiliki capaian evaluasi kognitif< 72 dan 5 
peserta didik memilki capaian evaluasi 
kognitif> 72. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlu perhatian dan usaha yang optimal dari 
dalam diri peserta didik untuk selalu 
meningkatkan capaian evaluasi kognitifnya. 
Kemudian dilihat dari hasil analisis yang 
telah diuraikan diatas diperoleh hasil bahwa 
kemandirian belajar memiliki hubungan 
signifikan terhadap capaian evaluasi kognitif. 
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil kolerasi 
product moment sebesar 0.343 dibandingkan 
dengan r tabel tingkat signifikansi 5% N = 36 
sebesar 0.329. Jadi, r hitung > r tabel maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dengan koefisien diterminasi 
11.8% maka berhubungan positif. Artinya, jika 
semakin tinggi peserta didik meningkatkan 
kemandirian belajar maka semakin meningkat 
pula capaian evaluasi kognitif. Sedangkan 
88.2% merupakan faktor yang memilki 
hubungan dengan variabel Y dari faktor lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti.  
Dari hasil uji t dikehui bahwa ada terdapat 
hubungan yang signifikan variabel X dan 
variabel Y. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan uji t sebesar 2.132, sedangkan 
pada t tabel 1.69092 pada tarafsignifikansi 5% 
yang berarti bahwa Ha diterima. Selain itu, 
juga diperoleh persamaan regresi linier 
sederhana yaitu Y = 22.579 + 0.600X. 
persamaan tersebut sesuai dengan rumus Y = a 
+ bX, dimana Y merupakan lambing dari 
variabel terikat, a adalah konstanta, b adalah 
koefisien regresi untuk variabel bebas (X). 
Konstanta sebesar 22.579, artinya jika 
kemandirian belajar nilainya 0 maka capaian 
evaluasi kognitif bernilai 22.579 Nilai 
koefisien regresi variabel kemandirian belajar 
yaitu 0.600. Ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan kemandirian belajar sebesar 1, 
maka capaian evaluasi kognitif akan 
meningkat sebesar 0.600. 
Sehingga, dapat disimpulkan dari hasil uji 
t terdapat hubungan signifikan variabel X dan 
Variabel Y, dengan kata lain menerima Ha 
yaitu: terdapat hubungan yang signifikan 
kemandirian belajar dengan capaian evaluasi 
kognitif peserta didik pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Pontianak, dan menolak Ho yaitu: tidak 
terdapat hubungan yang signifikan 
kemandirian belajar dengan capaian evaluasi 
kognitif peserta didik pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, secara umum dapat disimpulkan bah-
wa secara keseluruhan untuk aspek 
kemandirian belajar peserta didik kelas XII 
IPS 3 SMA Negeri 3 Pontianak masuk 
kedalam kategori cukup baikdengan persentase 
62.43%. Aspek capaian evaluasi kognitif 
peserta didik belum ada yang masuk kategori 
A dan B dengan melihat berdasarkan tingkat 
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interval predikat criteria ketuntasan minimal. 
31 peserta didik memperoleh nilai < 72 dan 5 
peserta didik memperoleh nilai> 72. Serta 
terdapat hubungan antara kemandirian belajar 
belajar dan capaian evaluasi kognitif sebesar 
11.8%.  dan hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dengan nilai signifikansi 0.040. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran, yaitu: Pertama, Peserta 
didik perlu melakukan peningkatan 
kemandirian belajarnya agar memperoleh hasil 
capaian evaluasi kognitif yang optimal.Kedua, 
Orang tua perlu melakukan perhatian terhadap 
anaknya dalam melakukan aktivitas belajar, di 
lingkungan rumah maupun di luar rumah, dan 
perlu membudayakan aktivitas belajar tanpa 
adanya paksaan tapi membudayakan belajar 
dengan kemauan diri sendiri dari 
anaknya.Ketiga, Pendidik perlu memberikan 
motivasi dalam diri peserta didik untuk selalu 
meningkatkan kemandirian belajar dan capaian 
evaluasi kognitif peserta didik.Keempat, Pihak 
sekolah perlu memaksimalkan sarana dan 
prasarana dilingkungan sekolah yang dapat 
menunjang peserta didik memiliki kesadaran 
akan pentingnya aktivitas belajar.  
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